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Abstract. This study aims to describe with the implementation of the project-based learning
model in improving the learning outcomes of science and science in grade IV in elementary
school. The research subjects consisted of 11 female students and 5 male students along with
grade IV teachers in elementary schools. Data collection techniques with written tests of
cognitive multiple-choice questions (summative assessment at the end of learning), observation
(learning activities), documentation (photos of evidence of learning activities in the
implementation of PTK), and interviews (in-depth interviews with teachers and students). Data
analysis techniques by combining quantitative and qualitative approaches. The interactive data
analysis technique consists of data reduction, data presentation, conclusion drawing and
verification. The results of the study show that the learning outcomes of social studies in grade
IV in elementary schools can be improved by the implementation of the project-based learning
model. Research data shows that there is an increase of 44%, from the initial 44% to 88%. The
science and technology subject matter used for research is about local wisdom.

Kata kunci: Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL), Hasil Belajar, dan IPAS

1. Pendahuluan

Guna mencapai tujuan hidup, pengetahuan sangat penting sejak usia muda. Pendidikan ini dapat
diperoleh melalui pembelajaran di kelas [1]. Pendidikan menjadi hal yang diperlukan dalam kehidupan
dimulai dari sejak dini untuk mencapai tujuan, pendidikan yang didapat bisa berupa pembelajaran.
Mata Pelajaran IPAS merupakan gabungan dari dua muatan yaitu IPA dan IPS yang diintegrasikan
menjadi satu. Pelajaran IPAS membahas sejumlah topik, termasuk bagaimana makhluk hidup dan tak
hidup saling berhubungan dan bagaimana manusia berinteraksi dengan lingkungannya sebagai
makhluk sosial. Agar masyarakat beradab dapat terwujud sesuai dengan nilai-nilai kehidupan dan
memiliki makna dalam kehidupan siswa, penting bagi siswa untuk mendapatkan pembelajaran ilmu
pengetahuan alam dan sosial (IPAS) selama masa sekolah. Meskipun IPA dan IPS saling terintegrasi,
namun dalam praktek pembelajaran di kelas pembelajaran materi IPA dan IPS disampaikan secara
terpisah. Pelajaran IPAS penting didapatkan siswa sebagai bekal dalam bermasyarakat dan bersosial
supaya terwujud kehidupan Masyarakat yang beradab sesuai dengan nilai kehidupan, serta
kebermaknaan dalam kehidupan siswa. Dampak dari adanya perkembangan dan perubahan dalam
kehidupan manusia, memunculkan banyak permasalahan sosial yang tentunya memiliki pengaruh baik
dan buruk dalam kehidupan manusia. Pembelajaran IPAS bertujuan agar peserta didik memahami
secara langsung keterkaitan antara manusia dan lingkungan, bukan hanya sebatas teori [2]. Banyak
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masalah sosial muncul sebagai akibat dari kemajuan dan perubahan dalam kehidupan manusia, yang
secara alami memiliki efek positif dan negatif pada keberadaan manusia [3].

Hasil survey dalam pelaksanaan penelitian menghasilkan nilai IPAS kelas 4 di SD Negeri Tegalayu
Surakarta kurang dari standar KKM sebesar 56%. Rata - rata nilai 65 pada materi kearifan lokal. Pada
saat mengulas kembali materi yang sudah disampaikan siswa tidak dapat menjelaskan, karena kurang
memahami materi. Pembelajaran yang berlangsung di kelas siswa kurang terlibat penuh dalam
pembelajaran. Kurangnya kesadaran dan usaha siswa dalam mencari informasi pada buku pegangan
siswa secara mandiri. Siswa kurang memperhatikan dalam pembelajaran meskipun terlihat kondusif.
Dalam pengerjaan asesmen, siswa hanya sekedar mengingat materi pelajaran, menyebabkan hasil
belajar siswa rendah. Siswa memiliki kesulitan belajar dalam memahami dan mengingat materi IPAS
yag memiliki cakupan materi luas dan banyak. Menjadikan hasil pekerjaan tidak maksimal bahkan
tidak selesai. Guru sudah berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil belajar merupakan tingkat pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang
diperoleh setelah mengikuti proses pembelajaran dan mengalami pengalaman belajar secara langsung
[4]. Peningkatan hasil belajar IPAS pada siswa dapat dengan mengimplementasikan model project
based learning.

Implementasi model project based learning dalam pembelajaran dapat membantu merancang
proses proses membuat hasil proyek, siswa dapat menganalisis informasi dan mampu
mempresentasikan hasil proyek. Menggunakan model project based learning diharapkan lebih
meningkatkan hasil belajar siswa yang mana siswa aktif dalam pembelajaran serta pembelajaran
berpusat pada siswa. Siswa belajar secara mandiri mendapatkan informasi sebanyak — banyaknya dan
menyelesaikan permasalahan yang ada didunia nyata. Pada proses pembelajaran siswa dibimbing dan
dilatih dalam pembelajaran yang mengimplementasikan model project based learning supaya terbiasa.
Pembelajaran menjadi lebih efektif dengan siswa lebih muda menemukan dan memahami konsep yang
sulit jika antar siswa berdiskusi. Siswa secara rutin belajar dalam berdiskusi kelompok dengan saling
membantu memecahkan masalah. Pada penelitian Indah Arfinasi (2020) bahwa dengan
mengimplementasikan model project based learning siswa mengalami peningkatan pada hasil belajar
dan berdiskusi dengan baik dengan menumbuhkan kepercayaan diri saat mempresentasikan hasil
proyek.

Pada kegiatan pembelajaran, penting untuk menggunakan pendekatan, strategi, model, dan alat
peraga yang mempermudah siswa belajar, melibatkan siswa secara aktif, serta membantu mereka
memahami permasalahan dalam kehidupan sehari-hari [5]. Model pembelajaran sebagai cara yang
digunakan guru dalam mengajar guna membantu siswa mengalami perubahan dalam proses belajar.
Kegiatan belajar mengajar pada saat ini disesuaikan dengan keadaan yaitu adanya perkembangan
zaman yang mempengaruhi perkembangan dan kondisi siswa. Harapannya terdapat peningkatan hasil
belajar siswa dengan implementasi model project based learning yang mana siswa aktif dalam
pembelajaran atau pembelajaran berpusat pada siswa [6]. Peran guru dalam pembelajaran dengan
mengimplementasikan model project based learning sebagai fasilitator dan motivator.

Melakukan pendampingan kepada siswa saat mengalami kesulitan baik dalam proses pembelajaran
maupun menyelesaikan proyek. Siswa dapat melakukan diskusi bersama siswa lain dengan berbagi ide
dan menemukan solusi bersama. Siswa belajar secara mandiri untuk mencari informasi sebanyak —
banyaknya dan menyelesaikan permasalahan yang ada di dunia nyata. Pembiasaan
pengimplementasian model project based learning saat pembelajaran berlangsung dengan siswa
dibimbing dan dilatih saat pembelajaran [7]. Siswa akan terbiasa menyelesaikan masalah yang mereka
hadapi. Menjadikan siswa mandiri dan tanggung jawab melalui proyek yang mereka kerjakan baik
secara mandiri maupun kelompok. Siswa juga mengalami perkembangan dalam komunakasi dan kerja
sama tim. Melalui model tersebut siswa tidak sekedar mengalami peningkatan dalam hasil belajar
tetapi juga pada keterampilan sosial yang berguna dalam kehidupan siswa. Pembelajaran akan lebih
efektif dengan siswa melakukan diskusi sehingga memudahkan dalam menemukan dan memahami
konsep. Melakukan diskusi kelompok secara rutin berguna dalam penyelesaian masalah [8].
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2. Metode Penelitian

Peneliti menggunakan Penelitian Tindakan (PTK) sebagai metodologi penelitian, dan faktor —
faktor diidentifikasi untuk mengatur penelitian. Data dikumpulkan oleh peneliti melalui observasi,
wawancara, tes, tertulis, dan dokumentasi [9]. Selain mengumpulkan data, peneliti mewawancarai
guru dan siswa, serta mengamati kegiatan pembelajaran di kelas. Tempat dilaksanakannya penelitian
adalah SD Negeri Tegalayu Surakarta. Subjek pada penelitian ini adalah wali kelas dan siswa kelas 1V
SD Negeri Tegalayu Surakarta dengan jumlah 16 siswa terdiri dari 11 siswa Perempuan dan 5 siswa
laki - laki. Pelaksanaan penelitian dimulai dengan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan tes tertulis. Teknik pengumpulan data
dengan tes tertulis soal pilihan ganda kognitif (asesmen sumatif di akhir pembelajaran), observasi
(aktivitas kegiatan pembelajaran), dokumentasi (foto bukti kegiatan pembelajaran dalam pelaksanaan
PTK), dan wawancara (wawancara mendalam kepada guru dan siswa). Teknik analisis data dengan
menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Teknik analisis interaktif data tersebut terdiri
dari reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pelaksanaan penelitian dimulai
dengan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Berdasarkan pengamatan dengan guru
kelas, peneliti mengimplementasikan model project based learning untuk meningkatkan hasil belajar
IPAS di kelas IV di SD Negeri Tegalayu Surakarta.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SD Negeri Tegalayu Surakarta melalui
observasi, wawancara dan tes tertulis. Peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber yang ada,
maka diperoleh hasil penelitian terkait implementasi model project based learning untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS di kelas IV di SD Negeri Tegalayu Surakarta sebagai berikut.
a. Analisis Hasil Belajar IPAS Siklus |

Peneliti mengamati kegiatan siswa kelas IV di SD Negeri Tegalayu Surakarta dengan implementasi
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Peneliti kemudian menilai hasil belajar siswa
pada akhir pengajaran IPAS untuk memastikan hasil belajar dari setiap pertemuan. Hasil pembelajaran
siswa pada siklus | dengan dua pertemuan ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Siklus |
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-

Nilai F % F % Rata Ket.
20 1 6% 1 6% TIDAK TUNTAS
30 2 13% 0 0% TIDAK TUNTAS
40 4 25% 2 13% TIDAK TUNTAS
50 1 6% 0 0% TIDAK TUNTAS
60 1 6% 2 13% TIDAK TUNTAS
70 3 19% 1 6% TUNTAS
80 0 0% 2 13% TUNTAS
90 0 0% 4 25% TUNTAS
100 1 6% 4 25% TUNTAS
JUMLAH
SISWA 13 16
JUMLAH
NILAI 720 1210
RATA - RATA 45 75,625 60,3125
TUNTAS 4 25% 11 69%
TIDAK

TUNTAS 9 56% 5 31%
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Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase siswa yang tuntas pada pertemuan pertama sebesar 25%
dari total siswa yang hadir. Persentase siswa yang belum tuntas sebesar 56%. Pada pertemuan kedua
siklus I, persentase siswa yang tuntas sebesar 69% dari total siswa hadir. Sedangkan persentase siswa
yang belum tuntas sebesar 31%. Jumlah rata — rata siswa mendapat predikat tuntas pada siklus | adalah
11 siswa, sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 5 siswa. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa dengan implementasi model Project Based Learning (PjBL) pada siklus | terdapat peningkatan
hasil belajar dari pra tindakan dengan peningkatan dari 7 siswa tuntas menjadi 11 siswa . Tuntas dalam
artian terdapat peningkatan sebesar 25%. Masih perlu adanya perbaikan pada proses pembelajaran
supaya pencapaiannya tercapai sesuai harapan.

b. Analisis Hasil Belajar IPAS Siklus 11

Setelah guru menggunakan model Project Based Learning (PjBL), peneliti mengamati aktivitas
siswa dan melakukan penilaian pada akhir pelajaran IPAS untuk siswa kelas IV SD Negeri Tegalayu
Surakarta untuk mengetahui hasil belajar dari setiap pertemuan untuk meningkatkan pembelajaran
siswa. Hasil dari pembelajaran siswa siklus kedua dengan dua pertemuan adalah sebagai berikut pada
Tabel 11.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus 1l

_ Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-
Nilai Ket.
F % F % Rata
20 2 13% 0 0% TIDAK TUNTAS
30 0 0% 0 0% TIDAK TUNTAS
40 0 0% 1 6% TIDAK TUNTAS
50 0 0% 1 6% TIDAK TUNTAS
60 5 31% 0 0% TIDAK TUNTAS
70 3 19% 2 13% TUNTAS
80 4 25% 4 25% TUNTAS
90 1 6% 0 0% TUNTAS
100 1 6% 8 50% TUNTAS
JUMLAH
SISWA 16 16
JUMLAH
NILAI 720 1210
RATA - RATA 45 75,625 60,3125
TUNTAS 9 56% 14 88%
TIDAK
TUNTAS 7 44% 2 13%

Tabel 2 menunjukkan bahwa persentase siswa yang tuntas pada pertemuan pertama sebesar 56%
dari total siswa yang hadir. Persentase siswa yang belum tuntas sebesar 44%. Pada pertemuan kedua
siklus Il, persentase siswa yang tuntas sebesar 88% dari total siswa hadir. Sedangkan persentase siswa
yang belum tuntas sebesar 13%. Jumlah rata — rata siswa mendapat predikat tuntas pada siklus Il
adalah 14 siswa, sedangkan siswa yang belum tuntas sebesar 2 siswa. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa dengan implementasi model Project Based Learning (PjBL) pada siklus Il terdapat
peningkatan hasil belajar dari siklus | dengan peningkatan dari 11 siswa tuntas menjadi 14 siswa.
Tuntas dalam artian terdapat peningkatan sebesar 19%.

Bahwa implementasi model project based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam belajar, mendorong kreativitas dan hasil karya
siswa, membuat pembelajaran lebih menyenangkan, bermanfaat, serta menjadikan pembelajaran
bermakna [10]. Pembelajaran yang akan dilaksanakan perlu dilakukan perencanaan dengan guru
menyusun materi disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan kondisi siswa [11]. Sebelum memasuki
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pelaksanaan pembelajaran guru melakukan asesmen awal guna melihat tingkat kepahaman siswa
terhadap materi. Peneliti melakukan observasi dan mewawancarai guru maupaun siswa bahwa nilai
rata — rata siswa yaitu 65 pada materi kearifan lokal dengan 56% siswa masih dibawah KKM.
Sehingga peneliti menggunakan model project based learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dengan menyesuaikan kondisi dan karakter siswa. Bahwa model project based learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah kognitif [12]. Pada tahap pelaksanaan siswa mengerjakan
proyek sesuai dengan materi yang dipelajari tentang kearifan lokal. Implementasi model project based
learning dalam pembelajaran yang menjadikan siswa aktif secara langsung dalam pembelajaran. Pada
proses pembelajaran melibatkan siswa untuk bekerja sama secara kelompok dalam mengerjakan
lembar kerja peserta didik. Melalui proyek yang dikerjakan siswa menjadikan lebih mudah memahami
materi yang dipelajari. Pembelajaran yang akan dilaksanakan perlu dirancang dengan baik supaya
menciptakan pembelajaran yang melibatkan siswa. Pada tahap terakhir yaitu tahap evaluasi siswa
melaksanakan asesmen sumatif berupa tes tertulis dengan soal pilihan ganda pada ranah kognitif.
Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan materi oleh guru namun disetiap langkah pembelajaran
terlibat langsung mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi proyek.

Pada pembelajaran lebih baik menerapkan model yang disesuaikan kondisi kelas daripada tidak
menggunakan model pembelajaran [13]. Guru berperan sebagai fasilitator dengan siswa lebih aktif
menggali informasi secara mandiri. Pembelajaran dengan model project based learning merupakan
model yang mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam merancang kegiatan belajar, berkerja sama
dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek, serta menghasilkan suatu produk. Penyelesaian proyek
lebih efektif secara mandiri daripada berkelompok. Siswa dapat berkreasi dengan proyek yang
dikerjakan, dengan mengumpulkan beberapa informasi. Hasil akhir dari proses ini dapat
dipresentasikan, dan diperkenalkan kepada orang lain sebagai wujud nyata dari pembelajaran yang
telah dilaksanakan [14]. Karakteristik model Project Based Learning (PjBL) meliputi: 1) siswa
dihadapkan pada permasalahan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka; 2) diberikan
proyek yang berhubungan dengan materi pembelajaran; 3) diminta untuk menyelesaikan suatu
permasalahan secara mandiri; 4) mengembangkan proyek serta aktivitas berdasarkan permasalahan
yang ada; 5) dilatih untuk bekerja baik secara individu maupun kelompok guna menghasilkan suatu
produk [15].

4. Kesimpulan

Pembelajaran dengan implementasi model project based learning yaitu melibatkan siswa dalam
pengerjaan proyek pada proses pembelajaran. Siswa tidak sekedar memperoleh ilmu pengetahuan
namun secara langsung dapat menerapkan dalam menyelesaikan proyek yang sesuai dengan
kehidupan nyata siswa. Simpulan dari rumusan masalah, temuan penelitian, dan diskusi seputar
penerapan model Project Based Learning (PJBL) bahwa penggunaan model pembelajaran ini dapat
meningkatkan hasil belajar pelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri Tegalayu Surakarta. Langkah -
langkah berikut digunakan untuk mengimplementasikan model Project Based Learning (PJBL) pada
mata pelajaran IPAS materi kearifan lokal : (1) dimulai dengan pertanyaan esensial (2) membuat
rencana proyek; (3) penjadwalan; (4) melacak kemajuan siswa dan proyek; (5) mengevaluasi hasil;
dan (6) menilai pengalaman [16].Penerapan model Project Based Learning (PJBL) terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPAS pada kelas IV SD Negeri Tegalayu.

Implikasi teoritis dari penelitian ini dapat menambah wawasan bagi guru dan siswa dengan
implementasi model project based learning pada pembelajaran IPAS. Implikasi praktis menjadi bahan
evaluasi guru maupun sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, dari segi perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi sehingga mendapatkan hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Saran yang dapat diberikan kepada guru supaya menggunakan model pembelajaran
yang sesuai kondisi siswa menjadikan siswa lebih antusias dalam pembelajaran. Bagi siswa perlu
memiliki sikap percaya diri dan berani dalam berpendapat dan semangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Bagi sekolah implementasi model project based learning pada pembelajaran IPAS
dapat dijadikan alternatif dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Berdasarkan evaluasi hasil belajar,
dapat dilihat adanya peningkatan persentase siswa yang mencapai nilai tuntas KKM pada setiap siklus.
Peningkatan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh penerapan model Project Based Learning (PJBL),
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yang membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik, sehingga siswa dapat memperoleh hasil
belajar yang baik.
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